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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama masa simpan dan 

Inokulasi Trichoderma harsianum terhadap mutu benih Jagung Hibrida. Penelitian 

ini dilaksanakan di Laboratorium Balai Pengawasan   Dan Sertifikasi Benih  TPH 

Maros, yang berlangsung dari Bulan Januari 2020 sampai Maret 2020. Penelitian 

dilaksanakan dalam bentuk percobaan faktorial dua faktor yang disusun 

berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor Pertama adalah lama 

penyimpanan dengan tiga taraf yaitu (s1) 4 bulan, (s2) 8 bulan, dan  (s3) 12 bulan. 

Faktor kedua adalah Inokulasi Trichoderma harsianum dengan tiga taraf yaitu (t0) 

Tanpa Trichoderma harzianum (control), (t1) 104 ml-1 air dan (t2) 108 ml-1 air. Hasil 

Percobaan menunjukkan bahwa Tidak terdapat interaksi antara lama penyimpanan 

benih dengan Populasi Trichoderma harzianum. Lama penyimpanan benih selama 4 

bulan menghasilkan rata-rata daya kecambah tertinggi (97,33%), kecepatan tumbuh 

tercepat (2,17% etmal-1), kecambah dengan berat kering terberat (12,31 g), akar 

kecambah terpanjang (16,59 cm) dan daya hantar listrik benih terendah (8,19 μmhos 

g-1 cm-2). Populasi Trichoderma harzianum 108 ml-1 air menghasilkan rata-rata daya 

kecambah tertinggi (95,56%), kecepatan tumbuh tercepat (8,42% etmal-1), kecambah 

dengan berat kering terberat (12,04 g), akar kecambah terpanjang (16,89 cm) dan 

daya hantar listrik benih terendah (9,32 μmhos g-1 cm-2). 

 

Kata Kunci : Jagung Hibrida, Lama Penyimpanan, Trichoderma harzianum 

  



 
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
  

A.  Latar Belakang 

 
Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting di 

Indonesia selain padi. Jagung juga menjadi alternatif sumber pangan selain beras, 

bahan baku pembuatan makanan, dan pakan ternak. Seiring dengan peningkatan 

pendapatan dan pertambahan jumlah penduduk, permintaan jagung untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan juga meningkat. 

Komoditas jagung mempunyai fungsi multiguna, yaitu untuk pangan 

(food), pakan (feed), bahan bakar (fuel), dan bahan baku industri (fiber). Dalam 

ransum pakan ternak, terutama unggas, jagung merupakan komponen utama 

dengan proporsi sekitar 60%. Diperkirakan lebih dari 58% kebutuhan jagung 

dalam negeri digunakan untuk pakan, sedangkan untuk pangan hanya sekitar 30%, 

dan sisanya untuk kebutuhan industri lainnya dan benih (Kementan, 2013). 

Pemerintah melakukan penggalakkan peningkatan produksi jagung untuk 

mewujudkan Indonesia sebagai negara produsen jagung yang tangguh dan 

mandiri. Penggalakkan tersebut dilakukan dengan cara  menggantikan 

penggunaan benih jagung komposit dan jagung lokal dengan benih  jagung 

hibrida. Produktivitas jagung komposit dan lokal sangat rendah yaitu 3 ton ha
-

1
sedangkan jagung hibrida berkisar 10-13 ton ha

-1
 (Balitsereal, 2007 dalam 

Hasanah, 2007) dan penampilan jagung hibrida lebih seragam (Moriss, 1995). 

Namun, produsen dalam negeri belum memiliki sumber daya dan kelembagaan 

perbenihan yang terampil dan berdaya saing handal (Baihaki,  2004).   



 
 

2 

 

Oleh karena itu, perlunya pemahaman dan koordinasi aspek budidaya 

pertanian,khususnya ilmu menghasilkan benih jagung bermutu perlu diperluas 

serta ditingkatkan sampai ke petani. 

Penggunaan benih bermutu merupakan salah satu tahap untuk  mengurangi 

risiko kegagalan pada penanaman jagung hibrida. Perlakuan benih (seed 

treatment) berfungsi untuk meningkatkan perkecambahan dan melindungi benih 

dari keberadaan patogen dan hama. Salah satu perlakuan terhadap benih jagung 

hibrida adalah inokulasi Trichoderma. 

Spesies Trichoderma adalah cendawan yang  hidup  bebas,  umum  

ditemui pada ekosistem tanah dan akar. Cendawan ini telah dipelajari secara 

ekstensif dalam kemampuannya menghasilkan antibiotik, memparasitisasi 

cendawan lain,  dan  mikroorganisme  penyebab  penyakit  pada  tanaman 

(Harman  dkk.,  2004).  Sampai  saat  ini,  dasar  tentang  bagaimana  

Trichoderma memberikan efek menguntungkan pada pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman masih terus diteliti. Namun, beberapa  strain  

Trichoderma memberikan pengaruh penting dalam perkembangan dan 

produktivitas tanaman (Harman, 2006). Akhir-akhir ini, Trichoderma dikenal 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan juga berperan sebagai 

pengendalian hayati dalam tanah  (Chang  dkkl.,  1986;. Yedidia  dkk.,  2001, dan 

Adams dkk.,2007). 

Perlakuan terhadap benih jagung hibrida dimaksudkan untuk 

meningkatkan perkecambahan benih dan melindungi dari keberadaan  patogen  

dan hama, sehingga pertumbuhan tanaman tidak terganggu dan dapat bertahan 
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sampai pada fase akhir salah satunya dengan inokulasi Trichoderma sp. 

Trichoderma sp. merupakan agen antagonis yang berperan dalam 

menghambat pertumbuhan beberapa cendawan patogen tanaman. Disamping 

kemampuan cendawan ini sebagai agen antagonis, Trichoderma sp. dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dan  produksi  tanaman.  Diharapkan  

dengan adanya inokulasi Trichoderma sp. terhadap benih jagung hibrida akan 

dihasilkan benih yang sehat dengan viabilitas dan vigor yang tinggi. 

Ketersediaan benih dengan mutu benih yang dipertahankan merupakan 

suatu kendala yang dihadapi pada permintaan dan kebutuhan jagung yang tinggi. 

Penyimpanan benih merupakan suatu kegiatan penanganan pasca panen yang 

dilakukan untuk mempertahankan mutu dan kualitas benih dalam keadaan dan 

kondisi yang baik, sampai benih tersebut sampai di tangan petani dan siap  

ditanam di lapangan (Kuswendi dkk., 2009). Permasalahan yang sering dihadapi 

pada penyimpanan yaitu penurunan mutu benih yang terjadi secara cepat, 

sedangkan masa simpan dari benih tersebut belum terlalulama. 

Menurut Elia dkk. (2009), untuk mengetahui mutu fisik benih dapat 

dilakukan pengujian kadar air benih dan bobot 1000 butir. Untuk mengetahui 

mutu fisiologis benih dapat dilakukan pengujian viabilitas dengan daya 

berkecambah benih, pengujian uji vigor dengan mengamati indeks vigor, 

kecepatan tumbuh, dan daya hantar listrik (Sadjad, 1994). Kadar air merupakan 

faktor dominan yang mempengaruhi mutu benih. Benih jagung yang disimpan 

pada kadar air 8% dan suhu yang rendah memiliki ketahanan yang lebih tinggi 

terhadap serangan jamur sehingga daya berkecambah dan indeks vigornya tetap 
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tinggi. Viabilitas dan vigor yang menurun dapat pula diketahui melalui nilai daya 

hantar listrik yang semakin tinggi seiring dengan lamanya periode simpan (Koes 

dan Arief, 2010). 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk melihat 

daya simpan benih jagung hibrida yang diberi perlakuan seed treatment berupa 

Trichoderma sp. dengan kerapatan populasi yang berbeda. 

B. Rumusan Masalah 

 

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Apakah lama masa simpan berpengaruh terhadap mutu benih jagung 

hibrida? 

2. Apakah inokulasi Trichoderma harsianum berpengaruh terhadap mutu 

benih jagunghibrida? 

3. Apakah  ada interaksi  lama  masa  simpan benih  jagung  hibrida yang 

diinokulasi Trichoderma harsianum berpengaruh terhadap mutu benih 

jagung hibrida? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

 
Penelitian ini bertujuan untuk : 

 

1. Mengetahui pengaruh lama masa simpan terhadap mutu benih jagung 

hibrida 

 

2. Mengetahui pengaruh inokulasi Trichoderma harsianum mutu benih jagung 

hibrida 

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara lama masa simpan benih jagung 
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hibrida dengan inokulasi Trichoderma harsianum terhadap mutu benih 

jagung hibrida 

Penelitian ini secara teoritis bermanfaat untuk memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama pengelolaan benih jagung hibrida dan 

secara praktis bermanfaat memberikan kontribusi pada pengambilan kebijakan 

atau alternatif strategi bagi penentu kebijakan dan masyarakat mengenai lama 

simpan dan inokulasi Trichoderma harsianum terhadap peningkatan mutu benih 

jagung.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Taksonomi dan Morfologi Tanaman Jagung 

 
Taksonomi tanaman jagung dapat diklasifikasikan menurut Suprapto dan 

Marzuki (2005) yaitu Kingdom Plantae, Subkingdom Tracheobionta, Super 

Divisi Spermatophyta, Divisi Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, Sub Kelas 

Commelinidae, Ordo Poales, Famili Poaceae, Genus Zea, Spesies Zea mays L. 

Tanaman jagung berakar serabut terdiri dari akar seminal, akar adventif 

dan akar udara mempunyai batang induk, berbentuk silindris terdiri dari sejumlah 

ruas dan buku ruas. Pada buku ruas terdapat tunas yang berkembang menjadi 

tongkol (Goldsworthy dan Fisher,1980). 

Tinggi batang bervariasi 60-300 cm, tergantung pada varietas dan tempat 

selama fase vegetatif bakal daun mulai terbentuk dari kuncup tunas.Setiap daun 

terdiri dari helaian daun, ligula dan pelepah daun yang erat melekat pada batang 

(Sudjana, dkk., 1991). 

Tanaman jagung merupakan tanaman berumah satu (monoecious), bunga 

jantan dan bunga betina terletak dalam satu tanaman.Bunga jantan terletak pada 

ujung tanaman dan bunga betina terletak pada tongkol pada ketiak daun. Bunga 

jantan tersusun dalam bentuk malai, sedangkan bunga betina yang bersatu dengan 

tongkol membentuk benang sari yang akan muncul keluar dari tongkol jika sudah 

siap untuk dibuahi. Penyerbukan dihasilkan dengan bersatunya tepung sari pada 

rambut.Lebih kurang 95% dari bakal biji terjadi karena perkawinan sendiri. 

Biji tersusun rapi pada tongkol. Pada setiap tanaman jagung ada sebuah 
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tongkol, kadang-kadang ada yang dua. Biji berkeping tunggal berderet pada 

tongkol. Setiap tongkol terdiri atas 10-14 deret, sedang setiap tongkol terdiri 

kurang lebih 200-400 butir (Suprapto dan Marzuki, 2005). 

B. Syarat Tumbuh 

 
Tanaman jagung menghendaki tanah yang subur untuk dapat berproduksi 

dengan baik. Hal ini dikarenakan tanaman jagung membutuhkan unsur hara 

terutama nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) dalam jumlah  yang banyak. 

Pada umumnya tanah yang miskin hara dan rendah bahan organiknya, perlu 

penambahan pupuk N, P dan K serta pupuk organik baik berupa kompos maupun 

pupuk kandang sangat diperlukan (Basir dan Dahlan, 2001). Tanaman jagung juga 

membutuhkan air sekitar 100 - 140 mm/bulan. Oleh karena itu waktu penanaman 

harus memperhatikan curah hujan danpenyebarannya. 

Penanaman dimulai bila curah hujan sudah mencapai 100 mm/bulan. Untuk 

mengetahui ini perlu dilakukan pengamatan curah hujan danpoladistribusinya 

selama 10 tahun ke belakang agar waktu tanam dapat ditentukan dengan baik dan 

tepat (Murni dan Arief, 2008). 

Tanaman jagung membutuhkan jumlah radiasi cahaya yang diterima oleh 

tanaman selama fase berbunga juga merupakan faktor yang penting untuk 

penentuan jumlah biji. Tanaman jagung merupakan tanaman yang toleran 

terhadap lingkungan, sehingga dapat tumbuh pada daerah tropis dengan suhu 

optimum 26,5C - 29,5C dan pH di atas 5 (Basir dan Dahlan,2001). 
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C. Benih Jagung Hibrida 

 
Petani masih sering mengalami kesulitan terutama dalam ketersediaan 

benih yang bermutu, dalam tahap budidaya. Benih varietas hibrida merupakan 

benih varietas unggul bermutu yang terbentuk dari individu-individu generasi 

keturunan F1 dari suatu kombinasi persilangan antar-tetua unggul . Dalam 

pemuliaannya, penyilangan varietas  hibrida  didasari  oleh  adanya  efek  

heterosis yang didefinisikan dengan terjadinya peningkatan ukuran atau vigor 

hibrida di atas rata-rata kedua tetuanya. Oleh karena itu dalam mendapatkan  

benih hibrida dengan hasil yang tinggi, galur murni perlu dibentuk dari dua atau 

lebih populasi dasar yang berbeda genetik. Namun demikian, benih hibrida 

memiliki sifat heterozigot, dalam hal ini apabila generasi berikutnya ditanam 

kembali maka akan menghasilkan penampilan genotipe yang tidak seragam. Hal 

ini berarti diperlukan persediaan benih hibrida di setiap musim tanam 

(Balitbangtan 2015 dalam Simamora dkk.,2018). 

Jagung hibrida yaitu  jagung  yang  merupakan keturunan pertama (F1) dari 

persilangan antara dua galur murni atau lebih. Alur perbanyakan  benih jagung 

hibrida disesuaikan dengan sistem perakitan varietasnya yaitu mengikuti sistem 

silang tunggal (single cross), silang dua jalur (two way cross), dan silang tiga jalur 

(three way cross) (Sujitno,2004). 

Benih jagung hibrida dihasilkan  dari  persilangan  antara  dua  galur  

murni yang disebut sebagai tetua jantan dan tetua betina. Tetua jantan dan tetua 

betina ditanam secara  terpisah  untuk  meningkatkan  benih  inbrida  induk.   

Tetua jantan yang ideal harus memiliki  bunga  jantan  yang  berukuran  
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besar  agar dapat melepaskan jumlah serbuk sari secara berlebih dalam periode 

waktu lama. Tetua betina yang ideal harus memiliki tongkol relatif besar yang 

menghasilkan sejumlah besar biji dan bunga jantan yang berukuran kecil sehingga 

energi lebih diarahkan dalam produksi biji (Sija,2013). 

Benih jagung hibrida dihasilkan dengan persilangan galur-galur murni 

yang telah dikembangkan dengan  inbreeding  dan  seleksi  selama  sedikitnya 

lima generasi (Mugnisjah dan Setiawan, 1990). Inbreeding menyebabkan 

penekanan vigor, peningkatan keseragaman pertumbuhan, dan penampakan gen 

resesif yang tidakdiinginkan. 

Kegiatan produksi benih jagung hibrida membutuhkan kegiatan roguing 

dan detasseling. Roguing merupakan kegiatan membuang tanaman yang 

menyimpang dari tipe rata-rata dan yang tertular penyakit berdasarkan hasil 

pengamatan secara visual. Detasseling merupakan kegiatan membuang bunga 

jantan pada tetua betina untuk mencegah penyerbukan sendiri. 

 Perlakuan  khusus  diperlukan  dalam  memproduksi  benih  jagung 

hibrida. Produksi benih jagung hibrida memerlukan isolasij arak minimal 201 m 

dan pemotongan bunga jantan pada tetua betina (detasseling) untuk mendapatkan 

kemurnian benih hingga 99% atau lebih (Oktavianto,2011). 

D. Daya Simpan Benih 

 
Umumnya pada setiap musim tanam, tidak  semua  benih  habis 

digunakan. Ditambah lagi  bahwa  dalam  tahap  pemuliaan  sendiri,  benih  

hibrida  masih  terbilang  sulit  dilakukan  oleh  para  petani biasa.  Akibatnya, 

agar benih dapat digunakan kembali,  sisa  benih  maupun  produksi  benih  
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hibrida tersebut harus diperhatikan dengan baik selama penyimpanan. Ha ini 

dilakukan sebagai langkah untuk memperlambat proses deteriorasi benih. 

Deteriorasi merupakan suatu gejala kemunduran nilai benih yang dapat dilihat 

dari semakin rendahnya kualitas benih setelah penyimpanan. Pada umumnya 

semakin lama benih disimpan maka viabilitas benih tersebut akan semakin 

menurun. Rekayasa lingkungan yang sesuai untuk penyimpanan benih akan 

mempengaruhi ketahanan benih selama penyimpanan (Simamora dkk.,2018). 

Menurut Sadjad dkk. (1999)  daya  simpan  (DS)  benih  ialah  

kemampuan benih untuk berapa lama dapat disimpan. Jadi mengenai DS, benih 

belum sampai tahap disimpan. Benih mempunyai daya simpan sembilan bulan 

misalnya benih belum mengalami penyimpanan sembilan bulan. Daya simpan 

merupakan parameter lot benih dalam satuan waktu untuk suatu periode simpan 

(PS). Benih yang mempunyai daya simpan lama berarti mampu melampaui 

periode simpan yangpanjang. 

Menurut Sutopo (2010), penyimpanan benih dipengaruhi oleh faktor 

dalam dan faktor luar. Faktor dalam meliputi sifat genetis dan jenis benih, 

viabilitas awal benih, serta kadar air awal benih, sedangkan faktor luar meliputi 

suhu dan kelembaban ruang penyimpanan serta mikroorganisme gudang 

penyimpanan. 

Penyimpanan benih jagung dapat berlangsung lama tanpa menurunkan 

mutu benih apabila terjadi keseimbangan kondisi simpan antara kelembaban  

udara relatif lingkungan dengan air biji pada kondisi suhu tertentu. Penelitian 

menunjukkan bahwa pada suhu ruang simpan 28C, kelembaban udara nisbi 
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70%, dan kadar air 14%, benih jagung masih mempunyai daya tumbuh 92% 

setelah disimpan selama 6 bulan, sedangkan pada suhu simpan  38C  daya  

tumbuh  benih menurun menjadi 81%  (Saenong1994). 

Daya simpan benih jagung bergantung pada  kadar  air  awal  benih,  

cara penyimpanan, dan mutu awal benih. Pada kadar air 10-11% benih yang 

disimpan dalam wadah kedap udara pada suhu kamar (28-32C) masih memiliki 

daya kecambah di atas 80% setelah disimpan 1 tahun. Penyimpanan pada ruang 

dengan suhu (22C) lebih baik, namun jika kadar air awal yang tinggi  (16%) 

maka benih hanya tahan disimpan selama 3 bulan (Saenong dkk.,1999). 

Benih yang  vigor  selain  memiliki  daya  simpan  tinggi  (tahan  

simpan), juga memiliki kemampuan tumbuh menjadi tanaman normal pada 

lingkungan yang tidak normal di lapangan atau tumbuh menjadi tanaman yang 

normal dan vigor pada kondisi lapang yang normal (Sadjad dan Pian 1980). 

Faktor yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan benih antara lain jenis benih 

yang akan disimpan, kualitas benih, lama penyimpanan, dan kondisi lingkungan 

ruang simpan (Saenong, 1984). 

E. Trichoderma 

 
Trichoderma merupakan kapang atau sejenis jamur yang mampu 

menghasilkan  enzim  selulotik.  Enzim  selulotik  merupakan  enzim  yang 

mampu mendegradasi selulosa yang terletak pada dinding  sel  tumbuhan.  

Dinding sel tanaman tersusun dari selulosa, sekitar 35 – 50% selulosa dari berat 

kering tanaman terkandung  pada  dinding  sel  tanaman tingkat tinggi  (Lynd 

dkk., 2002). 
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Jamur T. harzianum diklasifikasikan ke dalam kerajaan Fungi, divisi 

Ascomycota, anak divisi Pezizomycotina, kelas Sordariomycetes, bangsa 

Hypocreales, suku Hypocreaceae, marga Trichoderma, jenis Trichoderma 

harzianum. Reproduksinya secara aseksual yaitu dengan cara spora aseksual 

(konidia) yang terbentuk pada ujung benang hifa (jaringan benang halus yang 

diproduksi dalam jumlah besar dan merupakan sebuah sel reproduksi yang dapat 

tumbuh langsung sebagai organisme baru (Anonim 2006 dalam Novandini, 2007). 

Jamur ini hidup secara saprofit yaitu memperoleh sumber makanan dari 

materi organik yang sudah mati atau sampah dengan cara benang hifa 

mengeluarkan semacam enzim pencernaan yang dapat merombak materi organik 

tersebut menjadi bentuk yang lebih sederhana sehingga mudah diserap oleh sel 

tubuhnya (Sujadi dan Laila 2004). T.harzianum dapat pula bersifat mikoparasit 

yaitu suatu kemampuan untuk menjadi parasit bagi jamur lain dengan cara 

menyerang dan bahkan dapat masuk ke dalam bagian tubuh jamur lain kemudian 

T. harzianum melisiskan dinding sel dan menyerap zat makanan yang dihasilkan 

jamur lain (Carsolio dkk., 1999).Sifat mikoparasit inilah yang sangat 

menguntungkan bagi tanaman karena T. harzianum dapat melindungi tanaman 

dan akarnya dari jamur fitopatogen yang dapat menyebabkan penyakit tanaman 

sehingga dapat dijadikan sebagai agen biokontrol penyakit tanaman (Chaverri 

2002 dalam Novandini, 2007). Beberapa jamur fitopatogen penting yang dapat 

dikendalikan oleh T. harzianum antara lain Rhizoctonia solani, Fusarium sp., 

Lentinus lepidus, Phytium sp., Botrytis cinerea, Gloeosporium gloeosporoides, 

Rigidoporus lignosus dan Sclerotium rolfsii yang menyerang tanaman tomat, 
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jagung, kedelai, kentang, mentimun, kapas, kacang tanah, semak dan tanaman 

hias (Suwahyono dkk., 2005). 

T. harzianum telah diketahui sejak lama mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman terutama terhadap pertumbuhan akar 

yang lebih banyak serta lebih kuat karena selain hidup di permukaan akar, 

koloninya dapat masuk ke lapisan epidermis akar bahkan lebih dalam lagi yang 

kemudian menghasilkan atau melepaskan berbagai zat yang dapat merangsang 

pembentukan sistem pertahanan tubuh di dalam tanaman maupun sekitar tanaman 

sehingga jelas bahwa jamur ini tidak bersifat patogen atau parasit bagi tanaman 

inangnya (Howell 2004) juga menurut hasil penelitian, tanaman yang terdapat 

koloni T. harzianum pada permukaan akarnya hanya membutuhkan kurang dari 

40% pupuk nitrogen dibandingkan dengan akar yang tanpa koloni (Harman 1998 

dalam Novandini, 2007). 

Kegunaannya pun tidak hanya untuk tanaman karena enzim ekstraseluler 

yang dihasilkan dapat dimanfaatkan secara komersil di bidang makanan dan 

tekstil, contohnya enzim selulase yang dapat dimanfaatkan untuk melembutkan 

bahan jenis denim, sebagai campuran pada pakan ternak unggas untuk membantu 

mencerna hemiselulosa (Anissyah 2003). 

Selain itu menurut Delgado-Sánchez dkk., (2010) bahwa jamur tumbuh di 

testa benih mengikis dan meretakan kulit yang keras, dengan  demikian  

berpotensi dapat mengurangi resistensi mekanik untuk perkecambahan benih 

dengan dormansifisiologis. 

Spesies Trichoderma adalah cendawan yang  hidup  bebas,  umum  



 

14 

 

ditemui pada ekosistem tanah dan akar. Cendawan ini telah dipelajari secara 

ekstensif dalam kemampuannya menghasilkan antibiotik, memparasitisasi 

cendawan lain,  dan  mikroorganisme  penyebab  penyakit  pada  tanaman 

(Harman dkk.,  2004.)  Sampai  saat  ini,  dasar  tentang  bagaimana  Trichoderma 

memberikan efek menguntungkan pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

masih terus diteliti. Namun, beberapa  strain  Trichoderma memberikan pengaruh 

penting dalam perkembangan dan produktivitas tanaman (Harman, 2006). Akhir-

akhir ini, Trichoderma dikenal dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

juga berperan sebagai pengendalian hayati dalam tanah (Chang dkk., 1986;. 

Yedidia dkk.,  2001, Adams dkk.,2007). 
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F. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                   Gambar 1. Kerangka pikir penelitian                 

 
 
 

 
 

 

  PPeenniinnggkkaattaann  pprroodduukkttiivviittaass  jjaagguunngg   

PPeenngggguunnaann    bbeenniihh  jjaagguunngg  hhiibbrriiddaa 

PPrroodduukkttiivviittaass  bbeenniihh    jjaagguunngg  hhiibbrriiddaa  mmaassiihh  rreennddaahh 

   

  UUppaayyaa  mmeenniinnggkkaattkkaann  pprroodduukkttiivviittaass  ddaann  mmuuttuu  bbeenniihh  jjaagguunngg  hhiibbrriiddaa 

PPeemmbbeerriiaann  iinnookkuullaassii  TTrriicchhooddeerrmmaa  hhaarrssiiaannuumm 

  PPeennaannaammaann  jjaagguunngg  ppaaddaa  llaahhaann  uummuummnnyyaa  ddiillaakkuukkaann  sseekkaallii  sseemmuussiimm 

  PPeerrlluu  mmeellaalluuii  ppeennyyiimmppaannaann  bbeenniihh  hhiibbrriiddaa 

UUjjii  bbeenniihh  ddii   

llaabboorraattoorriiuumm 

   

PPrroodduukkttiivviittaass  ddaann  mmuuttuu  bbeenniihh  

jjaagguunngg  hhiibbrriiddaa  mmeenniinnggkkaatt 
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G. Hipotesis 

 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya maka formulasi 

hipotesis atau dugaan sementara penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Daya simpan benih berpengaruh terhadap mutu benih jagung hibrida 

 

2. Inokulasi Trichoderma harzianum pada benih berpengaruh terhadap 

mutu benih jagung hibrida 

3. Terdapat interaksi antara benih jagung hibrida dan inokulasi 

Trichoderma harzianum berpengaruh terhadap mutu benih jagung 

hibrida 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Tempat dan Waktu 

 
Pengujian mutu benih jagung hibrida yang telah diberi perlakuan dengan 

Trichoderma harzianum dilaksanakan di laboratorium Balai Sertifikasi Mutu 

Benih Tanaman Pangan Dan Hortikultura Maros. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai Maret 2020. 

B. Bahan dan Alat 

 
Bahan yang digunakan adalah benih jagung hibrida BIMA 20, kertas 

CDI dan air. 

Alat yang digunakan adalah timbangan, kamera, alat tulis, pinsil tinta, 

pinset dan alat-alat laboratorium untuk analisis benih. 

C. Metode Pelaksanaan 

 
Penelitian ini disusun dalam bentuk percobaan faktorial dua faktor 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 

dua perlakuan yakni : 

a. Faktor pertama adalah lama penyimpanan benih jagung hibrida yang terdiri 

dari tiga taraf: 

s1  =   4 bulan s2  =   8 bulan s3    =     12bulan 

b. Faktor kedua adalah Inokulasi Trichoderma harzianum (T) pada populasi 

yang berbeda dengan 3 taraf, yaitu:: 

t0     =    Tanpa Trichoderma harzianum (control
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t1 =   10
4
 ml

-1
 air  

t2 =   10
8
 ml

-1
air 

Masing-masing perlakuan dikombinasikan sehingga terdiri dari 9 

kombinasi perlakuan dan diulang tiga kali sehingga terdapat 27 unit 

percobaan. Adapun masing-masing kombinasi perlakuan adalah sebagai 

berikut : 

s1t0 s2t0 s3t0 

s1t1 s2t1 s3t1 

s1t2 s2t2 s3t2 

 

D. Pelaksanaan Penelitian 

 
Setelah semua jagung varietas hibrida masak secara fisiologis (klobot 

sudah 90% kering, biji jagung bila ditekan dengan kuku tidak membekas, 

terdapat black layer pada pangkal biji), maka dilakukan pemanenan kemudian 

diberi tanda berdasarkan perlakuan-perlakuan dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Pemipilan 

 

Sebelum pemipilan dilakukan, terlebih dahulu kadar airnya diturunkan 

sampai mencapai kadar air 14%-15% dengan maksud untuk 

meminimalkan kerusakan benih akibat pemipilan dengan menggunakan 

mesin. 

2. Sortasi 

 

Sortasi atau pemilihan benih menurut ukuran dilakukan dengan 
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menggunakan mesin pengayak. Benih yang diambil sebagai sampel adalah 

benih masing-masing yang tersaring pada diameter ayakan ≥ 8 mm. 

3. Pengeringan 

 

Pengeringan setelah dipipil bertujuan untuk mendapatkan kadar air 

yang diinginkan untuk penyimpanan. Pengeringan dilakukan dengan 

menggunakan sinar matahari pada lantai jemur yang beralas plastik. 

4. Uji daya kecambah/uji tumbuh 

 

Pengujian dilaksanakan dengan metode Uji Kertas Digulung  Plastik. 

Benih ditabur di atas dua lembar kertas  koran  pada  setengah  bagian  

kertas  yang telah dibasahi dan dialasi  dengan  plastik.  Selanjutnya  

setengah  bagian lain menutup kertas yang sudah ditanami  dengan  benih,  

kemudian  digulung  dan diberi label (tanggal tanam, nomor kode benih 

danulangan). 

Pengecambahan menggunakan room germinator dan diamati. Setiap 

pengamatan, kecambah yang tumbuh normal dihitung dan biji yang 

berjamur/busuk dihitung dan dibuang. 

5.  Uji Pengusangan cepat (Accelerated Aging Test) 

 
Uji pengusangan cepat dengan cara menginkubasi benih dalam suatu 

ruangan mikro dengan kelembapan dan suhu tinggi (RH 95-100%, suhu 40-

45
o
C) selama 2 – 4 hari. Dalam kondisi demikian, laju deteriorasi benih 

sangat cepat sehingga dalam beberapa hari viabilitas benih dapat diduga 

untuk beberapa bulan. Benih dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 
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42
o
C selama 96 jam, kemudian benih yang telah diusangkan 

dikecambahkan dengan memakai kertas merang. Jumlah benih yang 

dikecambahkan sebanyak 50 butir per kertas. Pengamatan ini dilakukan 

sebelum benih disimpan dan setelah disimpan. 

6. Komponen yang diamati 

 
i. Daya berkecambah benih 

 

Pada setiap ulangan ditanam 50 butir benih pada media pasir halus. 

Pengamatan dilakukan pada hari ke tiga, empat dan lima setelah tanam. 

Selain untuk pengujian daya berkecambah benih, perlakuan ini juga 

digunakan untuk subtrat indikator kecepatan tumbuh benih. 

Pengamatan dilakukan atas dasar kriteria kecambah, yaitu: 

- Normal yaitu plumula dan akar berkembang dengan baik. 
 

- Abnormal yaitu koleoptil kosong, atau perkembangan akar 

lemah, dan atau plumula kecil lemah. 

- Mati yaitu bila benih membusuk atau tidak berkembang. 

 

ii. Kecepatan tumbuh (% etmal
-1

) benih 

Data diperoleh dari pengujian daya berkecambah benih. Setiap 

kali pengamatan, jumlah persentase kecambah normal dibagi dengan 

etmal (24 jam). Nilai etmal kumulatif diperoleh dari saat benih ditanam 

sampai dengan waktu pengamatan terakhir (hari ke 5). Pengamatan 

dilakukan sebelum benih disimpan dan setelah disimpan 3, 6, dan 9 

bulan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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KT 





Xi 

X(i 

1) 
 

 

Ti 

 

KT = Kecepatan tumbuh (% etmal
-1

) 

Xi= Persentase kecambah normal pada pengamatan ke i 

 

Ti= Waktu pengamatan (etmal) 

 

iii. Berat kering kecambah (g) 

 
Kecambah yang diperoleh pada uji daya tumbuh benih setelah ditanam 

selama 5 hari, dikeringkan dalam oven pada suhu 60
o
C selama 3 x 24 jam. 

Setelah itu kecambah yang telah kering dimasukkan kedalam desikator dan 

setelah dingin dilakukan penimbangan bobot. Berat kering/kecambah dihitung 

dari bobot kering total dibagi jumlah kecambah. 

iv. Panjang akar primer kecambah (cm) 

 

Kecambah yang tumbuh diambil 10 dari setiap pengujian. Hasil 

pengukuran diambil nilai rata-ratanya. Pengamatan ini dilakukan sebelum 

benih disimpan dan setelah disimpan. 

v.       Daya hantar listrik (µmhos g
-1

cm
-2

) 

 
Daya hantar listrik diamati dengan alat konduktometer tipe 

Methron E 38. Benih sebanyak 5 g diambil secara acak, masing-masing 

direndam pada air bebas ion selama 24 jam dengan volume air 50 ml 

didalam gelas piala plastik ukuran 100 mililiter, kemudian diukur pada alat 

konduktometer. Sebagai blanko digunakan air bebas ion yang juga 

disimpan di dalam gelas piala selama 24 jam. Pengamatan ini dilakukan 

sebelum benih disimpan dan setelah disimpan
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7. Analisis Data 

 
Data hasil pengamatan untuk uji laboratorium di analisis berdasarkan 

rancangan aacak lengkap menggunakan program excell, sidik ragam yang 

berpengaruh nyata diuji dengan menggunakan uji Beda nyata terkecil 

(BNT) pada α = 0,05. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

A. Hasil 

 
1. Daya Kecambah 

 

Daya kecambah benih hibrida dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel 

Lampiran 1a dan 1b. Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai lama 

penyimpanan benih dan kerapatan populasi T. harzianum berpengaruh sangat 

nyata, sedangkan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap daya 

kecambah benih. 

Tabel 1. Rata-rata daya kecambah (%) benih 
 

 

Lama 
Kerapatan Populasi T. harzianum (ml

-1
 air) 

Rata-rata 
NP 

Simpan Kontrol (t0) 10
4
(t1) 10

8
(t2) 

BNT0,05 

4 bulan(s1) 96,00 97,33 98,67 97,33
a
 

2,4109 
8 bulan(s2) 89,33 90,67 94,67 91,72

b
 

12 bulan (s3) 88,00 90,67 93,33 90,67
b
   

Rata-rata 91,11
a
 92,89

ab
 95,56

b
     

NP BNT0,05 2,4109         
 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b) berarti tidak 
berbeda 

nyata pada tarafuji BNT α 0,05 

 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa lama penyimpanan 4 bulan benih (s1) 

menghasilkan rata-rata daya kecambah tertinggi (97,33%) dan berbeda nyata 

dengan lama penyimpanan 8 bulan (s2) dan 12 bulan (s3). 

Kerapatan populasi T. harzianum 10
8
 ml

-1
 air (t2) menghasilkan rata-rata 

daya kecambah tertinggi (95,56%) dan berbeda nyata dengan kontrol (t0) tetapi 
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tidak berbeda nyata dengan kerapatan populasi T. harzianum 10
4
 ml

-1
 air (t1). 

 

 

2. Kecepatan Tumbuh 

 

Kecepatan tumbuh kecambah benih hibrida dan sidik ragamnya disajikan 

pada Tabel Lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai lama 

penyimpanan benih dan kerapatan populasi T. harzianum berpengaruh sangat 

nyata, sedangkan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap kecepatan 

tumbuh kecambah benih. 

Tabel 2. Rata-rata kecepatan tumbuh (% etmal
-1

) kecambah benih 

 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, c) berarti 

tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT α 0,05 

 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa lama penyimpanan 4 bulan benih (s1) 

menghasilkan rata-rata kecepatan tumbuh tercepat (2,17% etmal
-1

) dan berbeda 

nyata dengan lama penyimpanan 8 bulan (s2) dan 12 bulan (s3). 

Kerapatan populasi T. harzianum 10
8
 ml

-1
 air (t2) menghasilkan rata-rata 

kecepatan tumbuh tercepat (8,42% etmal
-1

) dan berbeda nyata dengan kontrol (t0) 

dan kerapatan populasi T. harzianum 10
4
 ml

-1
 air (t1) 

Lama 
Kerapatan Populasi T. harzianum (ml

-1
 air) 

Rata-rata 
NP 

Simpan Kontrol (t0) 10
4
(t1) 10

8
(t2) 

BNT0,05 

4 bulan(s1) 2,91 2,00 1,59 2,17
c
 

0,5353 
8 bulan(s2) 11,97 10,35 9,68 10,66

b
 

12 bulan (s3) 15,71 14,88 13,99 14,86
a
   

Rata-rata 10,19
a
 9,08

b
 8,42

c
     

NP BNT0,05 0,5353         
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3. Berat Kering 

 

Berat kering kecambah benih hibrida dan sidik ragamnya disajikan pada 

Tabel Lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai lama 

penyimpanan benih dan kerapatan populasi T. harzianum berpengaruh sangat 

nyata, sedangkan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap berat 

kering kecambah benih. 

Tabel 3. Rata-rata berat kering (g) kecambah benih 

 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b) berarti tidak  

berbeda nyata pada taraf uji BNT α 0,05 

 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa lama penyimpanan 4 bulan benih (s1) 

menghasilkan rata-rata kecambah dengan berat kering terberat (12,31 g) dan 

berbeda nyata dengan lama penyimpanan 12 bulan (s3) tetapi tidak berbeda nyata 

dengan 8 bulan (s2). 

Kerapatan populasi T. harzianum 10
8
 ml

-1
 air (t2) menghasilkan rata-rata 

kecambah dengan berat kering terberat (12,04 g) dan berbeda nyata dengan 

kontrol (t0) dan kerapatan populasi T. harzianum 10
4
 ml

-1
 air(t1)

Lama 
Kerapatan Populasi T. harzianum (ml

-1
 air) 

Rata-rata 
NP 

Simpan Kontrol (t0) 10
4
(t1) 10

8
(t2) 

BNT0,05 

4 bulan(s1) 11,95 12,08 12,89 12,31
a
 

0,4020 
8 bulan(s2) 11,61 11,95 12,24 11,93

a
 

12 bulan (s3) 10,03 10,67 10,99 10,56
b
   

Rata-rata 11,20
a
 11,57

a
 12,04

b
     

NP BNT0,05 0,4020         
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4. Panjang Akar 

 

Panjang akar kecambah benih hibrida dan sidik ragamnya disajikan pada 

Tabel Lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai lama 

penyimpanan benih dan kerapatan populasi T. harzianum berpengaruh sangat 

nyata, sedangkan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap panjang 

akar kecambah benih. 

Tabel 4. Rata-rata panjang akar (cm) kecambah benih 

 

Lama Kerapatan Populasi T. harzianum (ml
-1

 air) 
Rata-rata 

NP 

Simpan Kontrol (t0) 10
4 
(t1) 10

8 
(t2) BNT0,05 

4 bulan(s1) 15,94 16,81 17,03 16,59
a
 

0,3945 
8 bulan(s2) 15,88 16,19 16,78 16,29

b
 

12 bulan (s3) 15,67 16,22 16,85 16,25
c
   

Rata-rata 15,83
c
 16,41

b
 16,89

a
     

NP BNT0,05 0,3945         
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, c) berarti 

tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT α 0,05 

 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa lama penyimpanan 4 bulan benih (s1) 

menghasilkan rata-rata akar kecambah terpanjang (16,59 cm) dan berbeda nyata 

dengan lama penyimpanan 8 bulan (s2) dan 12 bulan (s3). 

Kerapatan populasi T. harzianum 10
8
 ml

-1
 air (t2) menghasilkan rata-rata 

akar kecambah terpanjang (16,89 cm) dan berbeda nyata dengan kontrol (t0) dan 

kerapatan populasi T. harzianum 10
4
 ml

-1
 air (t1). 

5. Daya Hantar Listrik 

 

Daya hantar listrik kecambah benih hibrida dan sidik ragamnya disajikan 

pada Tabel Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai lama 

penyimpanan benih dan kerapatan populasi T. harzianum berpengaruh sangat 

nyata, sedangkan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap daya 

hantar listrik kecambah benih. 

Tabel 5. Rata-rata daya hantar listrik (µmhos g
-1

 cm
-2

) benih 

 

Lama Kerapatan Populasi T. harzianum (ml
-1

 air) 
Rata-rata 

NP 

Simpan Kontrol (t0) 10
4
 (t1) 10

8
 (t2) BNT0,05 

4 bulan(s1) 9,18 7,8 7,61 8,19
c
 

1,8189 
8 bulan(s2) 10,5 9,69 8,97 9,72

b
 

12 bulan (s3) 15,17 14,12 11,37 13,55
a
   

Rata-rata 11,62
a
 10,53

b
 9,32

c
     

NP BNT0,05 1,8189         

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, c) berarti 

tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT α 0,05 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa lama penyimpanan 4 bulan benih (s1) 

menghasilkan rata-rata daya hantar listrik benih terendah (8,19 µmhos g
-1

 cm
-2

) 

dan berbeda nyata dengan lama penyimpanan 8 bulan (s2) dan 12 bulan (s3). 

Kerapatan populasi T. harzianum 10
8
 ml

-1
 air (t2) menghasilkan rata-rata 

daya hantar listrik benih terendah (9,32 µmhos g
-1

 cm
-2

) dan berbeda nyata dengan 

kontrol (t0) dan kerapatan populasi T. harzianum 10
4
 ml

-1
 air (t1). 

B. Pembahasan 

 
          1.  Lama Penyimpanan 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa lama penyimpanan benih 

selama 4 bulan menghasilkan rata-rata daya kecambah tertinggi (97,33%), 

kecepatan tumbuh tercepat (2,17% etmal
-1

), kecambah dengan berat kering 

terberat (12,31 g), akar kecambah terpanjang (16,59 cm) dan daya hantar 

listrik benih terendah (8,19 µmhos g
-1

 cm
-2

). Hal ini diduga disebabkan 

dengan lama penyimpanan yang lebih singkat (4 bulan), benih tanaman 

masih memiliki vigor yang tinggi dan relatif belum tertalu mengalami laju 

kemunduran sehingga masih memiliki viabilitas yang tinggi dan pada 

akhirnya menghasilkan daya berkecambah yang lebih tiunggi dibandingkan 

lama penyimpanan 8 dan 12 bulan. Semakin lama benih disimpan maka 

kemampuan berkecambahnya semakin menurun. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Justice dan Bass (2002), bahwa penyimpanan benih dalam jangka 

waktu lama menyebabkan kehilangan kemampuan berkecambah, adanya 

penuaan benih menyebabkan perkembangan tanaman tertekan terutama 

selama awal pertumbuhan dan kondisi penyimpanan yang tidak 
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menguntungkan itu meningkatkan pengaruh buruk tersebut. Selanjutnya 

ditambahkan oleh Hamidin (1998), yang menyatakan bahwa kemunduran 

benih terjadi terus menerus setelah masak fisiologisnya tercapai, dimana 

kemunduran tersebut tidak dapat diatasi apabila benih akan disimpan. 

Menurut Copeland dan Donald, (1994) dalam Muhanniah (2019), 

kemunduran benih merupakan proses penurunan mutu  secara  berangsur-  

anngsur dan kumulatif serta tidak dapat balik (irreversible) akibat 

perubahan fisisologis yang disebabkan oleh faktor dalam. Proses penuaan 

atau mundurnya vigor secara fisiologis ditandai dengan penurunan daya 

berkecambah,  peningkatan jumlah kecambah abnormal, penurunan 

pemunculan kecambah dilapangan (field emergence),  terhambatnya  

pertumbuhan  dan  perkembangan tanaman, meningkatnya kepekaan 

terhadap lingkungan yang ekstrim yang akhirnya dapat menurunkan 

produksi tanaman. 

Umumnya semakin lama benih disimpan maka viabilitasnya  akan 

semakin menurun. Mundurnya  viabilitas  benih  merupakan  proses  yang  

berjalan bertingkat dan kumulatif akibat perubahan yang terjadi di dalam 

benih sehingga dengan penyimpanan yang lebih singkat (4 bulan) akan 

menghasilkan kecepatan tumbuh benih yang lebih pesat dibandingkan 

penyimpanan yang lebih lama ( 8 dan 12 bulan). Perkecambahan 

merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan embrio. Hasil 

perkecambahan ini adalah munculnya tumbuhan kecil dari dalam biji. 

Proses perubahan embrio saat perkecambahan adalah plumula tumbuh dan 
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berkembang menjadi batang, dan radikula tumbuh dan berkembang menjadi 

akar. Menurut Black and Bewley, (2000),  kecepatan tumbuh dan kualitas 

kecambah dipengaruhi oleh letak embrio dan pada embrio kerusakan yang 

paling sensitif ialah pada bagian tengah embrio. Kerusakan kecil tidak 

langsung berpengaruh terhadap viabilitas benih tetapi dapat menyebabkan 

penurunan vigor kecambah dan peningkatan jumlah kecambah abnormal. 

Benih yang cadangan makanannya  rendah seperti dialami oleh 

benih  masa simpan yang lebih lama maka vigor benihnya juga lebih 

rendah. Benih dengan cadangan makanan rendah proses perkecambahannya 

akan lambat, sehingga pada batas waktu yang ditentukan menghasilkan 

kecepatan tumbuh yang lebih lambat. 

Berat kering kecambah  juga  mengikuti  pola  data  daya  kecambah.  

Berat  kering  kecambah  mencerminkan dukungan  cadangan  makanan  

terhadap kemampuan benih berkecambah dan pembentukan bagian-bagian 

kecambah. Berkurangnya cadangan makanan pada benih  jagung  dengan  

masa  simpan  yang lebih lama (8 dan 12 bulan) dicerminkan oleh 

rendahnya nilai  rata-rata  berat kering Menurut Koes dan Arief (2010), 

bobot kering kecambah memiliki korelasi negatif dengan lamanya  daya  

simpan  benih  jagung.  Penyimpanan benih selama 6 bulan dapat 

menyebabkan penurunan berat kering kecambah sebesar 0.03 g kecambah
-1

. 

Efendi (2009) menambahkan bahwa benih yang berkecambah dengan  baik  

memiliki  bobot  kering  kecambah  normal  yang lebih tinggi. Kecambah 

yang dihasilkan memiliki daun,  hipokotil,  dan  akar  yang tumbuh dengan 
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optimum. Cadangan makanan pada kotiledon dan  endosperm diubah secara 

maksimal untuk pertumbuhan dan menambah bobot kecambah. 

Perkecambahan pada benih terjadi karena pertumbuhan radikula dan 

plumula, pertumbuhan terjadi akibat aktivitas jaringan meristem yang aktif 

melakukan pembelahan sel. Pemanjangan akar primer merupakan hasil dari 

pembelahan sel yang terjadi pada jaringan akar (radikula), hal ini 

merupakan indikasi bahwa benih yang berasal dari penyimpanan yang lebih 

singkat akan menghasilkan benih yang lebih vigor yang dicirikan dengan 

akar primer yang lebih panjang. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Muqnisyah dan  Nakamura (1984) mengatakan panjang akar primer dan 

hipokotil dapat digunakan untuk menilai vigor kecambah benih. 

Lama penyimpanan berpengaruh pada mutu dan fisiologis benih. 

Lama penyimpanan berkorelasi positif dengan daya hantar listrik artinya 

semakin lama benih disimpan, maka  semakin  tinggi  pula  daya  hantar  

listriknya.  Yang berarti benih semakin mengalami kemunduran, 

sebagaimana yang diperoleh dari hasil penelitian ini. Hasil penelitian Koes  

dan  Arief  (2010)  menunjukkan  bahwa daya hantar listrik benih 

meningkat disimpan selama 6 bulan.  Benih jagung yang disimpan dengan 

kadar air awal yang lebih tinggi, menyebabkan penurunan mutu fisiologis 

yang lebih cepat melalui peningkatan daya hantar listrik air rendaman 

benih. 

2. Populasi T. harzianum 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa Populasi T. harzianum 10
8
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ml
-1

 air menghasilkan rata-rata daya kecambah tertinggi (95,56%), 

kecepatan tumbuh tercepat (8,42% etmal
-1

), kecambah dengan berat kering 

terberat (12,04 g), akar kecambah terpanjang (16,89 cm) dan daya hantar 

listrik benih terendah (9,32 µmhos g
-1

cm
-2

). Hal ini diduga disebabkan 

dengan rangsangan pertumbuhan tanaman yang disebabkan oleh cendawan  

T.  harzianum  yang  berkorelasi dengan pembentukan produktif akar lateral 

sehingga menginduksi proses perkecambahan yang menyebabkan daya 

kecambah benih menjadi tinggi. Hexon dkk., (2009) dalam Nurahmi, 

Susanna, dan Rina Sriwati (2012) melaporkan bahwa melalui respons benih 

Arabidopsis yang diinokulasi dengan dua spesies Trichoderma. 

Trichoderma atroviride  (sebelumnya  dikenal  sebagai Trichoderma 

harzianum) dan Trichoderma virens, ditemukan bahwa kedua cendawan 

tersebut merangsang pertumbuhan kecambah Arabidopsis dalam kondisi 

axenic. Rangsangan pertumbuhan tanaman yang disebabkan oleh cendawan   

yang   berkorelasi   dengan  pembentukan  produktif  akar  lateral, oleh T. 

Viren menunjukkan peran cendawan Trichoderma sangat penting dalam 

memberikan sinyal auksin dan merangsang pertumbuhan tanaman 

Arabidopsis. 

Kecepatan tumbuh tercepat diperoleh dari populasi T. harzianum 10
8
 

ml
-1

 air dan berbeda nyata dengan kontrol dan populasi T. harzianum 10
4
 

ml
-1

 air. Kondisi ini menunjukkan bahwa dengan perendaman T. harzianum 

pada populasi 10
8
 ml

-1
 air menyebabkan benih lebih vigor. Benih vigor 

menunjukkan nilai kecepatan tumbuh yang cepat, artinya benih dapat 
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berkecambah dalam waktu yang relatif singkat.  Benih-benih  yang  kurang  

vigor  akan  berkecambah  normal untuk jangka waktu yang lebih lama. 

Menurut Sadjad dkk, (1999), kecepatan tumbuh dapat dijadikan tolok ukur  

vigor  atau kekuatan  tumbuh  benih. Oleh karena itu kecepatan tumbuh 

dapat dijadikan sebagai tolok ukur  vigor awal yang menunjukkan vigor 

maksimum pada saat benih mencapai masak fisiologis. Perlakuan 

Trichoderma sp efektif dalam mempercepat pertumbuhan benih oyong, dan 

penelitian ini sejalan dengan Dong dkk., (1987) dalam Rahmawati dan 

Wijayanti (2018), perendaman benih menggunakan larutan Trichoderma 

sebesar 14,4 × 10
6
 spora/ ml selama 3 hari dapat meningkatkan kecepatan 

tumbuh benih Pinus sebesar 12%/ etmal dari kontrol. Rozen dan 

Sutoyo(2012) dalam Rahmawati dan Wijayanti (2018), menyatakan bahwa 

perendaman benih aren selama 15 menit dengan suspensi Trichoderma 

dapat mempercepat tumbuhnya kecambah benih aren. 

Trichoderma sp. menginduksi produksi senyawa fenolik selama 

perkecambahan biji  dan  senyawa  fenolik  yang dihasilkan oleh 

Trichoderma spp. menyebabkan  peningkatan  indeks  vigor benih.  Hal  

tersebut  menyebabkan pertumbuhan dan perkecambahan benih yang pesat 

sehingga meningkatkan berat kering kecambah yang dihasilkan dari 

perlakuan perendaman T. harzianum pada populasi 10
8
 ml

-1
 air. Baker dkk., 

(1984) dan Windham dkk., (1986) dalam Dalame dkk., (2019) yang 

menyimpulkan bahwa Trichoderma  spp.  menghasilkan zat pengatur 

pertumbuhan yang mendorong perkecambahan biji  dan peningkatan 
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biomassa pada kecambah yang dihasilkan. 

Perendaman benih jagung pada T. harzianum dengan populasi 10
8
 ml

-1
 

air diduga merangsang pembelahan sel sehingga menghasilkan kecambah 

yang memanjang sehingga dihasilkan akar primer terpanjang. Dilaporkan 

oleh Suwahyono, (2004) bahwa T. harzianum mengeluarkan zat aktif 

semacam  hormon auksin yang merangsang pembelahan dan perkembangan 

akar. Selanjutnya Egamberdiyeva, (2007) Muhanniah (2019) menyatakan 

bahwa fungsi hormon auksin bagi tanaman antara lain meningkatkan 

perkembangan sel, merangsang pembentukan akar baru, memacu 

pertumbuhan, merangsang pembungaan dan meningkatkan aktivitas enzim. 

Semakin tinggi hasil uji daya hantar listrik, semakin rendah vigor dari 

benih tersebut. Hal tersebut dikarenakan peningkatan nilai daya hantar 

listrik disebabkan oleh adanya kebocoran elektrolit yang permeabilitas 

membran benihnya meningkat. Daya hantar listrik menggambarkan tingkat 

bocoran membran sel yang semakin tinggi yang menyebabkan semakin 

rendahnya juga mutu fisiologis benih. Perlakuan perendaman benih pada 

populasi T. harzianum 10
8
 menghasilkan benih yang lebih berkualitas, yang 

ditandai dengan daya hantar listrik benih yang rendah. Hal  ini  sesuai  

dengan  pernyataan  Sumadi dkk.(2015) bahwa pelapisan benih dengan T. 

harzianum sp. mampu menghasilkan benih berkualitas tinggi, baik daya 

berkecambah maupun indeks vigor yang mendekati angka maksimum. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Lama penyimpanan benih selama 4 bulan menghasilkan rata-rata daya 

kecambah tertinggi (97,33%), kecepatan tumbuh tercepat (2,17% 

etmal
-1

), kecambah dengan berat kering terberat (12,31 g), akar 

kecambah terpanjang (16,59 cm) dan daya hantar listrik benih 

terendah (8,19 µmhos g
-1

cm
-2

) 

2. Populasi T. harzianum 10
8
 ml

-1
 air menghasilkan rata-rata daya 

kecambah tertinggi (95,56%), kecepatan tumbuh tercepat (8,42% 

etmal
-1

), kecambah dengan berat kering terberat (12,04 g), akar 

kecambah terpanjang (16,89 cm) dan daya hantar listrik benih 

terendah (9,32 µmhos g
-1

cm
-2

). 

3. Tidak terdapat interaksi antara lama penyimpanan benih dengan 

Populasi T. harzianum 

 

B. Saran 

 
Sebaiknya pada percobaan selanjutnya, disarankan supaya menggunakan T. 

harzianum dengan kerapatan yang lebih variatif untuk melihat pengaruh yang 

lebih spesifik terhadap mutu benih hibrida 
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LAMPIRAN 

 

Tabel Lampiran 1a. Daya kecambah (%) benih tanaman jagung hibrida 

 Perlakuan 
Kelompok 

Total

 
Rata-

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Lampiran 1b.  Sidik ragam daya kecambah benih tanaman jagung hibrida 

 
 

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

 
 

0,05 0,01 
 

Perlakuan 8 335,4074074 41,9259259 7,08 ** 2,51 3,71 

Lama Simpan (S) 2 235,8518519 117,9259259 19,90 ** 3,55 6,01 

T,harzianum (T) 2 90,0740741 45,0370370 7,60 ** 3,55 6,01 

Interaksi (ST) 
 

4 9,4814815 2,3703704 0,40 
tn

 2,93 4,58 

Galat  18 106,6666667 5,9259259  

Total  26 442,0740741   

 KK = 2,61%   
 

Keterangan : 
tn = tidak nyata 

** = sangat nyata

 I II III  rata 

s1t0 100,00 92,00 96,00 288,00 96,00 

s1t1 96,00 96,00 100,00 292,00 97,33 

s1t2 100,00 100,00 96,00 296,00 98,67 

s2t0 88,00 92,00 88,00 268,00 89,33 

s2t1 88,00 92,00 92,00 272,00 90,67 

s2t2 92,00 96,00 96,00 284,00 94,67 

s3t0 88,00 88,00 88,00 264,00 88,00 

s3t1 92,00 92,00 88,00 272,00 90,67 

s3t2 96,00 92,00 92,00 280,00 93,33 

Total 840,00 840,00 836,00 2516,0

0 

93,19 
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Tabel Lampiran 2a. Kecepatan tumbuh (% etmal
-1

) benih tanaman jagung hibrida 

Perlakuan 
 Kelompok  

Total Rata-rata 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel Lampiran 2b.  Sidik ragam kecepatan tumbuh benih tanaman jagung hibrida 

 
 

SK DB JK KT FHitung 
FTabel 

 

 

0,05 0,01 
 

Perlakuan 8 768,4174477 96,0521810 328,85 ** 2,51 3,71 

Lama Simpan (S) 2 752,9577193 376,4788597 1288,92 ** 3,55 6,01 

T,harzianum (T) 2 14,4986823 7,2493412 24,82 ** 3,55 6,01 

Interaksi (ST) 4 0,9610461 0,2402615 0,82 tn 
2,93 4,58 

Galat 18 5,2576074 0,2920893     

Total 26 773,6750551      

KK = 5,86%      
 

Keterangan : 
tn = tidak nyata 

** = sangat nyata

 I II III  

s1t0 3,96 2,39 2,38 8,73 2,91 

s1t1 1,87 2,29 1,84 6,00 2,00 

s1t2 1,51 1,61 1,64 4,76 1,59 

s2t0 12,47 11,75 11,68 35,90 11,97 

s2t1 10,33 10,47 10,25 31,05 10,35 

s2t2 10,03 9,33 9,67 29,03 9,68 

s3t0 15,83 14,57 16,72 47,12 15,71 

s3t1 15,41 14,75 14,48 44,64 14,88 

s3t2 14,07 13,97 13,94 41,98 13,99 

Total 85,48 81,13 82,60 249,21 9,23 
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Tabel Lampiran 3a. Berat kering kecambah (g) benih tanaman jagung hibrida 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Lampiran 3b. Sidik ragam berat kering kecambah benih tanaman jagung 
hibrida 

 

SK DB JK KT FHitung 

 FTabel  

0,05 0,01 

Perlakuan 8 18,7391842 2,3423980 14,22 ** 2,51 3,71 

Lama Simpan (S) 2 15,1669740 7,5834870 46,04 ** 3,55 6,01 

T,harzianum (T) 2 3,2170784 1,6085392 9,77 ** 3,55 6,01 

Interaksi (ST)  4 0,3551318 0,0887829 0,54 
tn

 2,93 4,58 

Galat  18 2,9650295 0,1647239  

Total  26 21,7042138   

 KK = 3,50%   

Keterangan : 

tn = tidak nyata 

** = sangat nyata

 I II III  

s1t0 11,91 12,00 11,94 35,85 11,95 

s1t1 11,88 11,66 12,71 36,25 12,08 

s1t2 13,47 12,40 12,78 38,66 12,89 

s2t0 11,85 11,19 11,78 34,82 11,61 

s2t1 12,25 11,50 12,11 35,86 11,95 

s2t2 12,60 12,52 11,60 36,73 12,24 

s3t0 10,33 9,91 9,86 30,10 10,03 

s3t1 10,56 10,64 10,80 32,00 10,67 

s3t2 10,95 11,45 10,58 32,98 10,99 

Total 105,81 103,27 104,17 313,25 11,60 
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Tabel Lampiran 4a. Panjang akar primer kecambah (cm) benih tanaman 
jagung hibrida 

 
 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Lampiran 4b. Sidik ragam panjang akar primer kecambah benih 

tanaman jagung hibrida 

 

SK DB JK KT FHitung 

 FTabel  

0,05 0,01 

Perlakuan 8 6,0024857 0,7503107 14,18 ** 2,51 3,71 

Lama Simpan (S) 2 0,6455612 0,3227806 6,10 ** 3,55 6,01 

T,harzianum (T) 2 5,0566950 2,5283475 47,80 ** 3,55 6,01 

Interaksi (ST)  4 0,3002294 0,0750573 1,42 
tn

 2,93 4,58 

Galat  18 0,9521906 0,0528995  

Total  26 6,9546763   

 KK = 1,40%   

Keterangan : 

tn = tidak nyata 

** = sangat nyata

 I II III  

s1t0 16,12 15,98 15,72 47,81 15,94 

s1t1 16,67 16,61 17,14 50,42 16,81 

s1t2 16,90 16,98 17,21 51,09 17,03 

s2t0 15,78 16,14 15,72 47,64 15,88 

s2t1 16,03 16,20 16,35 48,57 16,19 

s2t2 16,81 16,79 16,75 50,35 16,78 

s3t0 15,71 15,25 16,04 47,00 15,67 

s3t1 16,23 16,19 16,24 48,66 16,22 

s3t2 17,20 16,65 16,70 50,55 16,85 

Total 147,4

4 

146,8

0 

147,8

6 

442,1

0 

16,37 
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Tabel Lampiran 5a. Daya hantar listrik (µmhos g
-1

 cm
-2

) benih tanaman 

jagung hibrida 
 

Perlakuan         
Kelompok 

Total Rata-rata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel Lampiran5b. Sidik ragam daya hantar listrik benih tanaman 

jagung hibrida 

 

SK DB JK KT FHitung 

 FTabel  

0,05 0,01 

Perlakuan 8 168,3802947 21,0475368 18,72 ** 2,51 3,71 

Lama Simpan (S) 2 137,3666428 68,6833214 61,09 ** 3,55 6,01 

T,harzianum (T) 2 23,8337811 11,9168905 10,60 ** 3,55 6,01 

Interaksi (ST)  4 7,1798708 1,7949677 1,60 
tn

 2,93 4,58 

Galat  18 20,2375333 1,1243074  

Total  26 188,6178280   

 KK = 10,11%   

Keterangan : 

tn = tidak nyata 

** = sangat nyata

 I II III  

s1t0 9,41 9,63 8,48 27,53 9,18 

s1t1 6,62 8,18 8,60 23,40 7,80 

s1t2 8,02 7,92 6,88 22,82 7,61 

s2t0 9,69 10,68 11,12 31,49 10,50 

s2t1 9,10 11,08 8,88 29,06 9,69 

s2t2 9,57 7,97 9,37 26,90 8,97 

s3t0 13,66 17,36 14,50 45,52 15,17 

s3t1 14,39 14,07 13,89 42,36 14,12 

s3t2 12,77 11,09 10,25 34,12 11,37 

Total 93,23 97,99 91,97 283,19 10,49 
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Gambar Lampiran 
 

 

 
 

Gambar Lampiran 1. Membersihkan/mensterilkan cawan 
menggunakan alcohol 

 
 

Gambar Lampiran 2. Menimbang cawan berisi benih untuk kadar air. 
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Gambar lampiran 3. Open untuk kadar air 

 

 

 

Gambar Lampiran 4. Cawan untuk mengukur kadar air dengan metode open
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Gambar Lampiran 5. Proses Uji daya tumbuh dengan media kertas ( menabur    
benih ) 

 

 

 

Gambar Lampiran 6. Proses untuk penyimpanan  ke dalam geminator 
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Gambar Lampiran 7. Proses penyimpanan ke dalam geminator uji daya tumbuh 

 

 

 
 

 

Gambar Lampiran 8. Hasil daya berkecambah  benih 
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Gambar Lampiran 9. Pengamatan daya kecambah setelah 7 hari ditanggal tabur. 
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